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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar yang rendah yang dapat dibuktikan dengan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa di SDN 1 Binangga melalui penerapan pendekatan keterampilan. Jumlah siswa sebanyak 
13 orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Rancangan 
penelitian mengikuti tahap penelitian yang mengacu pada modifikasi diagram Kemmis dan Mc. 
Taggart, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi kegiatan guru dan siswa, 
serta tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa, dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan analisis tes hasil 
belajar siswa yang diperoleh pada siklus I, yakni siswa yang tuntas 9 dari 13 siswa atau 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 69,2% dan daya serap klasikal 66,5%, serta aktivitas 
siswa masih perlu ditingkatkan sebab belum sepenuhnya siswa aktif dalam setiap kegiatan. Pada 
siklus II siswa yang tuntas 12 dari 13 siswa atau ketuntasan klasikal 92,3% dan dan daya serap 
klasikal sebesar 77,5%, serta siswa rata-rata aktif dalam penilaian aktivitas siswa. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar pada 
mata pelajaran sains dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata kunci:  Keterampilan Proses, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran IPA di SD menuntut pemahaman konsep melalui fakta-fakta, karena 
sistem berpikir siswa SD lebih fokus ke hal-hal yang nyata/fakta-fakta. Keterampilan 
proses bukan berarti pelaksanaan pembelajaran harus dilaksanakan di laboratorium, 
tetapi dapat dengan melakukan pembelajaran diperkenalkan situasi nyata yang ada di 
lapangan/lingkungan sekitar, selanjutnya dituntun siswa berpikir nyata, dengan berbagai 
pertanyaan misalnya kenapa, apa sebabnya, bagaimana akhirnya didapat suatu konsep 
nyata.        
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN 1 Binangga sekitar 80% siswa kelas 
IV mengalami kesulitan belajar IPA. Hal ini terlihat dari tahun 2012  ketuntasan yang 
dicapai siswa pada semester satu belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal 
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 65, sementara nilai yang dicapai oleh siswa 
berkisar antara 50 sampai 60. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran, yang selanjutnya berdampak pada hasil belajar siswa. 
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Banyak siswa yang mengatakan bahwa pelajaran IPA sangat sulit. Siswa juga kurang 
mengetahui manfaat pelajaran IPA dalam kehidupan sehari-hari. 
Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran diduga disebabkan oleh 
kegiatan pembelajaran selama ini, siswa hanya bertindak pasif menerima informasi 
tanpa mengalaminya sendiri. Sementara itu, guru lebih mendominasi kegiatan 
pembelajaran tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 
sendiri pemahamannya, siswa kurang dilibatkan untuk melakukan observasi di 
lapangan, akibatnya siswa tidak dapat mengembangkan kreativitasnya. Hasilnya adalah 
siswa sekedar memperoleh informasi dan kemudian menghafalnya. Padahal yang lebih 
penting dalam pembelajaran adalah bagaimana guru memberikan pengalaman berarti 
kepada siswa yang dapat meninggalkan bekas (Harun, 1993:5). Oleh karena itu, sudah 
saatnya siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan diri. 
Upaya menjembatani kondisi dari permasalahan di atas, salah satu langkah 
penting yang harus dilakukan adalah mengadakan perubahan dan perbaikan pada aspek 
pembelajaran. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah meningkatkan hasil  belajar 
IPA siswa di SDN 1 Binangga melalui penerapan pendekatan keterampilan. 
II. METODE PENELITIAN  
 Model PTK yang menjadi acuan diadopsi dari model Kemmis & Mc.Taggart 
dalam (Depdiknas, 2003). Prosedur penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan 
menjadi 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin 
dicapai, seperti apa yang telah didesain dalam faktor yang diteliti/diselidiki. Dari 
evaluasi dan observasi awal, maka dalam refleksi ditetapkanlah bahwa tindakan yang 
dipergunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan 
pendekatan keterampilan proses. 
Prosesdur penelitian terdiri dari kegiatan pra tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi Pada awalnya peneliti mengadakan pertemuan tentang bagaimana 
mencari jalan keluar atau memecahkan masalah perubahan wujud benda di SDN 1 
Binangga, di mana pada umumnya siswa sangat kurang memahami materi yang 
disajikan. Selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk dijadikan 
penelitian dalam rangka penyelesaian studi peneliti. Demikian pula halnya persiapan 
kondisi sekolah termasuk kesediaan sekolah menunjang dan membantu pelaksanaan 
serta fasilitas yang akan diperlukan selama penelitian. 
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 Pada tahap pelaksanaan tindakan kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pada tahap ini 
juga dilaksanakan observasi pengamatan langsung terhadap teman sejawat dengan 
menggunakan observasi yang telah dibuat. Dalam tahap ini, digunakan metode observasi 
sistematis, yaitu observasi yang menggunakan skala interaksi dan bertujuan untuk 
mencerminkan interaksi guru dan siswa selama proses KBM berlangsung. Dalam tahap 
observasi ini digunakan alat bantu dokumentasi berupa buku catatan dan lembar observasi yang 
telah dipersiapkan dan digunakan untuk mencatat seluruh kejadian penting yang dikemukakan 
dalam kelas. Catatan dengan berapa item penelitian ini digunakan untuk refleksi tentang proses 
pembelajaran. Dalam perkembangan tugas sebagai guru, seorang sebagai teman sejawat turut 
melakukan pengamatan langsung sekaligus memberi penilaian kepada peneliti selama tindakan 
di kelas. Tujuannya selain membantu peneliti dalam upaya awal mengetahui kondisi internal 
kelas, juga sebagai proyeksi dan evaluasi bagi peneliti untuk ditindaklanjuti sebagai upaya 
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Binanggamelalui penerapan pendekatan 
keterampilan proses. 
Indikator kualitatif pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan guru dan observasi kegiatan 
siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini dikatakan berhasil, jika aspek  yang 
dinilai tersebut telah berada dalam kriteria baik atau sangat baik. Hasil analisis lembar 
observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran yaitu prosentase 
rata-rata perolehan hasil analisis adalah bernilai 70% sampai 90%  atau kriteria baik, 
dan bernilai antara 90% sampai 100% atau berkriteria sangat baik. Taraf keberhasilan 
hasil penilaian adalah sebagai berikut: 
90%  ≤ NR ≤ 100%  : Sangat baik 
70% ≤ NR ˂ 90%   : Baik 
60% ≤ NR ˂ 70%  : Cukup 
50% ≤ NR ˂ 60%  : Kurang (Depdiknas, 2005) 
Indikator kuantitatif pembelajaran dalam penelitian ini dinyatakan berhasil 
apabila hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 1 Binangga Kec. 
Marawola Kab. Sigi mencapai ketuntasan belajar klasikal minimal 80%  dan daya serap 
klasikal minimal 70%. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN   
a. Hasil Penelitian 
Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan 2 kali pertemuan dengan  alokasi  
waktu 2x45 menit setiap pertemuan. Pelaksanaan penelitian ini diamati oleh seorang 
pengamat/observer. Pelaksanaan tindakan siklus ini mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) yang dirancang berdasarkan penerapan pendekatan 
keterampilan proses. Tindakan siklus I dilaksanakan pada  tanggal 3 November  2014. 
Materi yang diajarkan pada siklus I  adalah energi panas dan energi bunyi.  Pada  akhir  
tindakan  diadakan  tes  akhir  siklus  I  untuk mengetahui hasil  belajar  siswa. 
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dengan proses 
pembelajaran keterampilan proses, kegiatan selanjutnya adalah memberikan tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa, sebagai akhir dari proses pembelajaran. Soal yang 
dibuat sebanyak 4 nomor. Hasil tes siklus I secara singkat dapat dilihat pada Tabel 
berikut. 
Tabel 1.  Hasil Analisis Tes  Siklus I 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Skor rata-rata 
Jumlah  Siswa 
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 
85 
45 
66,5 
13 
9 
69,2% 
66,5% 
 
Persentase daya serap klasikal (DSK) belum mencapai indikator yang ditetapkan, 
yaitu DSK (sekolah) = 70%, sama halnya persentase tuntas klasikal yang diperoleh 
sebesar 69,2% belum mencapai persentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu  sebesar 80%. Sehingga hasil tes tersebut mengharuskan peneliti 
melanjutkan ke tahap siklus II untuk meningkatkan  hasil belajar siswa sesuai kriteria 
yang ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa pada pertemuan 
1 persentase kegiatan siswa yang paling rendah adalah aspek penilaian “mengemukakan 
pertanyaan tentang hal-hal yang belum dipahami”, hanya 2 siswa yang mengemukakan 
pertanyaan, padahal saat guru bertanya, beberapa siswa tidak bisa menjawab dengan 
benar. Sama halnya dengan pertemuan 2, hanya 3 siswa yang berani bertanya. Hal ini 
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disebabkan siswa masih takut salah saat diberikan kesempatan untuk mengungkapkan 
pertanyaan atau pendapat di depan guru dan teman-temannya. Selain dari aspek tersebut 
yang dinilai masih kurang, aspek yang lain misalnya aspek mengemukakan gagasan 
untuk memecahkan masalah juga dinilai masih kurang, dan aspek-aspek penilaian yang 
lainpun perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya. Meskipun hasil yang diperoleh belum 
mencapai tujuan yang diinginkan, namun pada hasil penelitian siklus I ini sudah 
mengalami peningkatan dari aktivitas siswa sebelum penelitian. 
Siklus II 
 Pada siklus II, materi yang dibahas adalah perambatan bunyi. Rencana tindakan 
yang dilakukan merupakan perbaikan dari siklus I yaitu: (1) memastikan bahwa semua 
siswa memahami materi yang disampaikan guru dengan melakukan tanya jawab dan 
memotivasi siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami; (2) lebih 
mengontrol  siswa  mengerjakan tugas dan mengarahkan siswa untuk aktif secara 
keseluruhan dalam kelompoknya.  
Sama halnya dengan siklus I, instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran, LKS untuk 
kegiatan praktikum, dan tes hasil belajar siklus II. Tindakan siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 17 September  2014  selama dua  kali  pertemuan  dengan  jumlah  jam 
pelajaran  2 x 45 menit tiap pertemuan, dan didampingi oleh observer yang membantu 
mengamati peneliti  dan semua  kegiatan  siswa  selama  penelitian. 
Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II, siswa diberikan 
tes hasil belajar untuk menguji kemampuan siswa setelah penerapan pembelajaran 
keterampilan proses. Hasil tes siklus II secara singkat dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Hasil Analisis Tes Siklus II 
No. Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Skor rata-rata 
Jumlah  Siswa   
Banyak siswa yang tuntas 
Persentase tuntas klasikal 
Persentase daya serap klasikal 
100 
60 
77,5 
13 
12 
92,3% 
77,5 % 
Seperti  halnya pada siklus I, skor rata-rata pada siklus II ini  menunjukkan  
peningkatan  rata-rata  hasil  belajar  yaitu 66,5 pada  siklus I menjadi  77,5  pada  siklus 
II. Persentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 92,3%, nilai tersebut telah 
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mencapai persentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 
80%. Sama halnya dengan persentase daya serap klasikal sebesar 77,5%, sudah 
mencapai  target yang  ditetapkan, yaitu  DSK (sekolah) = 70%.  
b. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, memberikan informasi bahwa 
penerapan  keterampilan proses merupakan alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dan dapat dijelaskan sebagai berikut: secara keseluruhan, data 
hasil analisis observasi aktivitas siswa dan guru, serta tes untuk mengetahui hasil belajar 
siswa tampak terjadi peningkatan pada setiap pertemuan antara sebelum dan sesudah 
tindakan baik pada siklus I dan siklus II.  
 Berdasarkan analisis hasil observasi pada siklus I menunjukkan  bahwa siswa 
kurang berani mengungkapkan gagasannya dan kurang termotivasi untuk bertanya, 
sementara masih ada beberapa siswa yang ketika diberika pertanyaan, belum bisa 
menjawab dengan benar. Selain itu, ada anggota kelompok yang tidak aktif ketika 
diberikan tugas melakukan penyelidikan yang terdapat dalam LKS yang dibagika. 
Siswa tersebut hanya melihat kegiatan yang dilakukan temannya. Tentunya hal ini 
menjadi perhatian bagi peneliti untuk  meningkatkan keaktifan semua siswa dan 
memperoleh hasil yeng lebih baik. Adapun bentuk motivasi yang diberikan guru adalah 
memberikan  arahan  kepada siswa yang kurang aktif dan bimbingan  untuk  berfikir  
menyelesaikan  masalah.   
Pada siklus II, menunjukkan peningkatan dan dapat dikatakan aktivitas siswa 
mengikuti pembelajaran, rata-rata dalam kategori aktif  dan sudah mencapai indikator 
kinerja. Hal tersebut terjadi karena guru meningkatkan bimbingan terhadap siswa yang 
kurang perhatian, memotivasi siswa yang kurang aktif mengerjakan tugas kelompok, 
memotivasi semua siswa untuk aktif mengungkapkan pendapatnya dengan cara 
meminta siswa melaporkan hasil pekerjaanya secara bergantian di depan teman-
temannya, serta memperjelas materi dengan pemberian contoh yang lebih banyak dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mudah memahami materi yang dijelaskan.  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting karena akan 
menyebabkan interaksi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. Suasana 
kelas menjadi segar dan kondusif karena siswa dapat melibatkan kemampuannya 
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semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa ini perlu untuk terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa (2002) yang menyatakan bahwa 
“pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya 
sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menerapkan keterampilan 
proses menurut observer alam kategori baik pada setiap pertemuan. Hal ini berarti 
bahwa guru sudah memberikan yang terbaik untuk peserta didik dan berusaha 
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa dalam proses belajar. Keterampilan 
proses sains sebagai pendekatan dalam pembelajaran sangat penting karena 
menumbuhkan pengalaman selain proses belajar.  
Hasil ketuntasan klasikal yang dicapai pada tes hasil belajar siklus I sebesar 
69,2% atau terdapat 9 siswa yang tuntas dari 13 jumlah siswa. Persentase ketuntasan 
klasikal pada siklus I ini menunjukkan belum mencapai indikator keberhasilan belajar 
pada umumnya yaitu 80%. Sehingga dilanjutkan penelitian  pada tahap selanjutnya 
(siklus II)  dan  masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai di bawah nilai  
ketuntasan  individu. Siswa yang belum tuntas terdapat 4 orang dan mereka rata-rata 
keliru menjawab soal. Ada pula yang jawabannya kurang lengkap atau sama sekali tidak 
menuliskan jawabannya. Keempat siswa tersebut ditindaklajuti dengan cara 
memberikan remedial bagi siswa yang nilainya di bawah 60 dan memberikan tugas 
tambahan bagi siswa nilainya 60 sampai 64. Tugas tersebut dapat dikerjakan di rumah 
agar lebih banyak waktu untuk berlatih dan mengulangi pelajaran yang diaggap sulit. 
Selanjutnya, jika ada kesulitan siswa harus meminta bimbingan guru.  
Hasil yang diperoleh pada siklus II lebih baik daripada hasil siklus I, dimana 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 92,3% atau 12 siswa yang tuntas dari 13 siswa 
yang mengikuti tes. Hal tersebut berarti bahwa hasil siswa dalam pembelajaran rata-rata 
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan analisis hasil penelitian, kita ketahui bahwa 
hasil belajar siswa setelah menerapkan pendekatan proses sains mengalami peningkatan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini disebabkan beberapa hal yang 
mempengaruhinya, antara lain:    
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a. Keterampilan proses sains dapat meletakkan dasar logika untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa bahkan pada siswa di kelas awal tingkat sekolah dasar. 
b. Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA, dapat 
meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri sebab siswa diberikan kesempatan 
untuk berfikir  memecahkan masalah dalam bentuk penyelidikan secara 
berkelompok. 
c. Dalam pembelajaran keterampilan proses sains, dapat meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi, perencanaan dan pemecahan masalah bagi siswa karena siswa 
diberikan motivasi untuk mengkomunikasikan laporan hasil kerjanya. 
d. Pendekatan keterampilan proses dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa 
percaya antar sesama anggota kelompok sebab siswa diarahkan untuk saling 
bekerjasama. Jika ada siswa yang tidak aktif, maka nilainya akan berdampak pada 
semua anggota kelompok. 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis data pada penelitian ini yaitu 
penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan  hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Binangga. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan hasil belajar siswa dari ketuntasan 69,2%  pada siklus I menjadi 92,3% 
pada siklus II. Demikian pula peningkatan daya serap klasikal dari 66,5% pada  siklus I 
menjadi 77,5% pada siklus II, serta aktivitas siswa dan guru selama proses belajar 
mengajar juga meningkat, yaitu  rata-rata  siswa aktif dalam setiap item penilaian dan 
hasil penilaian aktivitas guru dalam kriteria baik.  
b. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: (1) Guru diharapkan 
semakin meningkatkan kreatifitasnya dalam menciptakan suatu situasi yang mampu 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar dan bekerjasama antar sesama siswa, (2) 
Agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang megintegrasikan kegiatan pembelajaran 
melalui  pendekatan keterampilan proses dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang 
ditentukan, guru perlu mengadakan persiapan yang lebih baik. 
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